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Abstract: This study aims to determine how the influence of documentary film learning media on the learning 
outcomes of Civics subjects in students. The methodology used in this study uses a quantitative approach with 
a quasi-experimental type of research. The population comes from class VIII of Shohibul Barokah Junior High 
School. There are 84 student populations used in the sample. With details, 42 students of class VIII A were 
formed as an experimental class, while 42 students of class VIII B were formed as a control class that was not 
given treatment. Sampling as many as 84 students because the existing population is less than 100, so the entire 
existing population is used as a research sample. The data collection tool was a multiple-choice questionnaire 
of 20 questions. The results showed that in the two groups, the results of data processing showed that the data 
were normally distributed and homogeneous. The T-test used in hypothesis testing obtained results that had a 
significant effect on the use of documentary film learning media on the cognitive learning outcomes of class 
VIII students. The calculation results also show that the value of r-table sig (2-tailed) is 0.014 < r table which 
is 0.05.  Thus, H1 is accepted and Ho is rejected.  This indicates that the documentary film learning media 
affects the cognitive learning outcomes of grade VIII students in the material of National Awakening and Youth 
Pledge. 

Keywords : Learning Media, Documentary Films, Cognitive Results. 

Abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh media pembelajaran film 

documenter terhadap hasil belajar mata pelajaran PPkn pada peserta didik. Metodologi yang digunakan dalam 

penelitian ini memakai Pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kuasi-eksperimental. Populasinya 

berasal dari kelas VIII SMP Shohibul Barokah. Terdapat sebanyak 84 populasi siswa yang digunakan dalam 

sampel. Dengan rincian, 42 siswa kelas VIII A yang dibentuk sebagai kelas eksperimen, sedangkan 42 siswa 

kelas VIII B dibentuk sebagai kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan. Pengambilan sampel sebanyak 84 

siswa dikarenakan jumlah populasi yang ada kurang dari 100, maka populasi yang ada seluruhnya dijadikan 

sampel penelitian. Alat pengumpulan data berupa kuesioner pilihan ganda sebanyak 20 pertanyaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada dua kelompok tersebut, hasil pengolahan data menunjuukan bahwa data 

terdistribusi normal dan homogen. Uji-T digunakan pada pengujian hipotesis mendapatkan hasil yang 

berpengaruh signifikan terhadap penggunaan media pembelajaran film dokumenter terhadap hasil belajar 

kognitif siswa kelas VIII. Hasil perhitungan juga menunjukkan bahwa nilai rhitung sig(2-tailed) yaitu 0,014 < 

rtabel yaitu 0,05.  Dengan demikian H1 diterima dan Ho ditolak.  Hal ini mengindikasikan bahwa media 

pembelajaran film dokumenter mempengaruhi hasil belajar kognitif siswa kelas VIII dalam materi 

Kebangkitan Nasional dan Sumpah Pemuda 

Kata kunci : Media Pembelajaran, Film Dokumenter, Hasil Kognitif
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses usaha sadar 

untuk meningkatkan, menambah pengetahuan dan 

perilaku, baik secara individu maupun dalam 

kelompok. Pendidikan juga merupakan proses atau 

tindakan yang memanusiakan manusia, pendidikan 

diharapkan mampu untuk membentuk masyarakat 

menjadi cerdas, cakap, mandiri, disiplin, dan 

memiliki akhlak mulia. 

Dalam era globalisasi sekarang ini, sarana 

komunikasi, teknologi, dan informasi menjadi 

semakin canggih. Tak dapat dihiraukan bahwa 

sebuah teknologi telah memengaurhi hamper 

semua bidang kehidupan, tak terkecuali Pendidikan. 

Oleh karenanya dunia Pendidikan harus dapat 

memanfaatkan segala bentuk teknologi yang ada 

dalam menunjang pembelajaran peserta didik 

melalui media pembelajaran yang tepat. Hal ini 

selaras dengan pernyataan yang Yulistian (2023) 

bahwa "transisi dari cara belajar konvensional ke 

cara belajar yang lebih modern merupakan 

kebutuhan mutlak bagi dunia pendidikan untuk 

beradaptasi dengan kemajuan dan inovasi 

keilmuan". 

Salah satu elemen yang memegang peranan 

penting dalam peningkatan hasil belajar siswa 

adalah guru. Guru perlu bertindak menjadi 

pemantik utama dalam menumbuhkan 

keingintahuan serta kreativitas siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Hal ini bermuara pada 

ketercapaian tujuan pembelajaran yang lebih 

efektif. Salah satu elemen penting yang wajib 

dikuasai guru adalah menguasai serta 

menngembangkan suasana yang kondusif dalam 

berlangsungnya kegiatan pembelajaran, termasuk 

penguasaan teknik mengajar, metode, dan media 

pembelajaran yang sesuai sehingga peserta didik 

mengalami peningkatan pada hasil belajarnya. Oleh 

karenanya peningkatan hasil belajar siswa tidak 

hanya didukung oleh kemauan belajar siswa, 

namun teknik mengajar yang dilakukan oleh guru. 

Digitalisasi Pendidikan merupakan sebuah 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

yang membawa banyak manfaat, salah stau 

kemajuan tersebut adalah untuk menunjang proses 

pembelajaran. Akan tetapi masih banyak terdapat 

kendalah atau permasalahan pada akses dan kualitas 

Pendidikan di Indonesia, hal ini tentu saja akan 

berdampak pada jalannya system Pendidikan 

nasional yang sudah dibuat. 

Hingga saat ini masih banyak didapatkan 

siswa yang memiliki masalah dalam proses 

kegiatan pembelajaran. Salah satu masalah serius 

yang sering dihadapi siswa adalah kesulitasn untuk 

memahami materi pembelajaran di dalam kelas. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa 

siswa, masih banyak peserta didik yang mengalami 

kesulitan dan juga hambatan yang diakibatkan 

minimnya penggunaan metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru, kemudian berdampak pada 

siswa yang sulit memahami materi yang diberikan 

secara optimal. Dengan demikian, urgensi guru 

dalam meningkatkan kemampuan belajar siswa 

menjadi amat penting, sebab tingkat kemampuan 

belajar siswa akan beriringan langsung dengan hasil 

belajar siswa. 

Dalam era modern dimana semuanya sudah 

dalam bentuk digital, maka jenis media 

pembelajaranpun semakin beragam, dan salah satu 

media pembelajaran yang bisa digunakan dalam 
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pembelajaran adalah media film. Film merupakan 

salah satu media yang disenangi oleh siswa dan 

dapat digunakan sebagai alat bantu belajar. Media 

film sendiri terdapat beberapa jenis, antara lain: film 

aksi, film animasi, film eksperimental, film fiksi, 

dan film dokumenter. Film dokumenter inilah yang 

akan menjadi fokus peneliti sebagai media 

pembelajaran dalam penelitian ini. Dokumenter 

adalah karya yang dihasilkan dalam bentuk benda 

atau gambar dan disertai dengan media audio atau 

sering disebut sebagai audiovisual. Dokumenter 

juga dapat menggambarkan situasi murni atau 

fenomena yang bersifat faktual. Film dokumenter 

ini selain memiliki dampak positif bagi penonton 

film dokumenter juga dapat menjadi sebuah media 

pembelajaran alternatif bagi guru agar materi 

pembelajaran dapat bertransmisi dan tersampaikan 

dengan baik.   

Masih banyaknya persoalan dan permasalahan 

peserta didik dalam proses pembelajaran, salah 

satunya seperti kesulitan dalam memahami 

pembelajaran di dalam kelas. Minimnya tingkat 

pemahaman peserta didik dalam pembelajaran 

berdampak kepada semangat belajar peserta didik 

yang menurun. Dengan begitu diperlukan Upaya 

untuk meningkatkan kemampuan belajar peserta 

didik yang nantinya akan berpengaruh kepada hasil 

belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil pendahuluan ditemukan 

data bahwa siswa di SMP Shohibul Barokah masih 

megalami kesulitan pada mata pelajaran PPKn yang 

disebabkan karena masih minimnya metode dan 

media pembelajaran yang digunakan, sehingga 

peserta didik sulit untuk memahami secara 

maksimal materi yang disampaikan. Masih terdapat 

kendala dalam penggunaan media belajar karena 

terbatasnya waktu dan juga alat seperti proyektor 

yang ddimiliki oleh sekolah, lalu juga tidak 

diperbolehkannya peserta didik untuk membawa 

gawai ke lingkungan sekolah. Maka dari itu metode 

pembelajaran yang sering digunakan oleh guru 

adalah metode konvensional atau ceramah.  

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut 

maka tujuan penelitian penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh media 

pembelajaran film documenter terhadap hasil 

belajar mata pelajaran PPkn pada peserta didik. 

KAJIAN PUSTAKA 

Media Pembelajaran 

Jika melihat dari asal usulnya, Media diserap 

dari kata “Medius” yang dalam Bahasa Latin 

memiliki arti di tengah, mediasi, atau pengantar. 

Media jika merujuk pada Bahasa Arab diartikan 

sebagai suatu cara meneruskan atau menyampaikan 

pesan agar sampai ke penerima pesan. Secara luas, 

media dipahami sebagai orang, materi, atau 

peristiwa yang memungkinkan seseorang 

mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

(Gerlach, 2014).   

Merujuk pada pendapat yang dikemukakan 

oleh Nasution dalam Nuritta (2018), media 

pembelajaran merupakan alat pendukung yang 

membantu guru dalam proses mengajar. Pendapat 

lain juga disampaikan oleh Azhar Arsyad (2018) 

yang menjelaskan media pembelajaran sebagai 

sesuatu yang memacu minat belajar siswa serta 

memantik rasa perhatian siswa selama proses 

menerima informasi pada kegiatan belajar 

mengajar. 

Berdasarkan pendapat mengenai media 

pembelajaran dari beberapa ahli yang telah 
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dijabarkan sebelumnya, media pembelajaran dapat 

disimpulkan sebagai sebuah alat bantu yang 

menunjang kegiatan belajar mengajar dan  

bertujuan untuk membuat makna pesan dalam 

materi yang disampaikan oleh guru menjadi jelas 

dan mudah dipahami oleh peserta didik, sehingga 

tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif dan 

efisien. 

Jenis media pembelajaran sendiri meliputi 

media visual, audio, dan audiovisual. Media visual 

merupakan alat pendukung dalam pembelajaran 

yang dapat berupa pesan, informasi, dan topik yang 

dikemas dalam bentuk gambar maupun tulisan dan 

hanya dapat dinikmati melalui indra penglihatan 

saja. Media audio adalah jenis sumber belajar yang 

berisi pesan, informasi, atau  topik yang disajikan 

melalui suara dan hanya dapat dinikmati lewat indra 

pendengaran. Sedangkan media audiovisual 

gabungan dari media audio dan visual, sehingga 

media audiovisual adalah media yang dapat 

dinikmati dengan cara didengar dan dilihat. Utomo 

WB (2017) menjelaskan media pembelajaran 

audiovisual merupakan media yang secara 

bersamaan dapat menstimulasi indera penglihatan 

dan indera penderngaran, karena media audiovisual 

memuat unsur suara dan gambar sekaligus.  Oleh 

sebab itu, media audiovisual merupakan metode 

yang cukup tepat sebagai penyalur informasi dari 

bahan ajar, karena media audiovisual dapat 

menstimulasi dua indera siswa secara bersamaan.  

Film Dokumenter 

Menurut Alndrialnal, dkk dallalm Susalnto (2021) 

dokumenter aldallalh medial yalng dibualt berdalsalrkaln 

sualtu falktal altalupun situalsi yalng sesuali dengaln 

kenyaltalaln daln tidalk mengalndung unsur skenalrio  

yalng dikemals dallalm bentuk  bendal/galmbalr daln 

diiringi dengaln unsur sualral.  

Menurut Robert Flalherty dallalm bukunyal 

Dalnny (2023), dokumenter didefinisikaln sebalgali 

aldalptalsi krealtif dalri reallitals (crealtive trealtment of 

alctuallly). Berbedal dengaln berital yalng merupalkaln 

rekalmaln secalral reall, dokumenter ini aldallalh film 

dengaln interpretalsi pribaldi (penciptalaln reallitals). 

Contoh dalri film dokumenter aldallalh rekonstruksi, 

yalng mencobal memberikaln galmbalraln tentalng 

peristiwal secalral keseluruhaln, bukaln dengaln 

pemeraln, lokalsi, kostum, taltal rials, daln pencalhalyalaln 

seperti alslinyal. Pencalpalialn utalmal rekonstruksi 

aldallalh menggalmbalrkaln proses terjaldinyal peristiwal 

yalng dilalkukaln dengaln menggunalkaln pengalmbilaln 

galmbalr lalngsung daln balntualn alnimalsi. 

Menurut Maliyenal (2012) film dokumenter 

merupalkaln medial yalng termalsuk ke dallalm kaltegori 

aludiovisuall. Penggunalaln unsur sualral daln unsur 

visuall dallalm medial aludio visuall membualt medial 

tersebut menjaldi lebih efektif dallalm memberikaln 

kemudalhaln paldal proses pemberialn informalsi 

kepaldal siswal, sehinggal informalsi/malteri yalng 

diberikaln dalpalt diseralp dengaln mudalh oleh siswal. 

Selalin itu, medial film dokumenter jugal dibualt untuk 

meneralngkaln sertal mendokumentalsikaln sualtu 

informalsi sesuali dengaln tujualn kepentingaln 

pembualt film malupun institusi. Dengaln demikialn, 

penggunalaln medial film dokumenter dallalm 

pembelaljalraln dalpalt memvisuallisalsikaln malteri 

pembelaljalraln yalng dalpalt diikuti dengaln kegialtaln 

yalng bersifalt pralktikall, sehinggal ketercalpalialn alkaln 

halsil belaljalr siswal semalkin nyaltal.  

Halsil Pembelaljalraln 

Galgne & Briggs dallalm Husnal (2021) 
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mendefinisikaln pembelaljalraln sebalgali proses 

pengualtaln kemballi (reinforcement), halsil dalri 

ralngkalialn stimulus, daln respon yalng dilalkukaln 

secalral kontinyu. Tujualn dalri pengualtaln kemballi ini 

aldallalh untuk memperkualt perilalku yalng 

diinternallisalsi dallalm proses pembelaljalraln. Aldal 

berbalgali calral yalng digunalkaln dallalm proses 

pembelaljalraln, seperti dengaln melihalt, meniru, 

memodifikalsi, daln menciptalkaln. Proses 

pembelaljalraln ini tentu tidalk alkaln menghalsilkaln 

halsil belaljalr yalng salmal untuk setialp alnalk. Oleh 

kalrenal itu, pengualtaln kemballi penting dilalkukaln 

secalral terus menerus untuk mencalpali perubalhaln 

perilalku menjaldi lebih balik. 

Susalnto dallalm Husnal (2021) mendefinisikaln 

halsil belaljalr sebalgali output altalu halsil alkhir yalng 

diperoleh siswal setelalh merekal melalkukaln proses 

pembelaljalraln yalng dilihalt secalral kognitif, 

psikomotor, nilali daln alfektif, yalng kemudialn 

diklalsifikalsikaln dallalm bidalng kognitif, alfektif, daln 

psikomotorik. Kemalmpualn siswal yalng didalpaltkaln 

melallui kegialtaln belaljalr merupalkaln bentuk 

sederhalnal dalri halsil belaljalr. Korelalsi alntalral halsil 

belaljalr daln tujualn pembelaljalraln dalpalt diketalhui 

melallui evallualsi. Efektivitals sualtu progralm dallalm 

memenuhi kebutuhaln pesertal didik dalpalt dipelaljalri 

dalri proses penggunalaln informalsi tentalng halsil 

belaljalr. Dalsalr yalng digunalkaln untuk menentukaln 

tindalk lalnjut pengukuraln tingkalt pengualsalaln siswal 

aldallalh evallualsi. 

Halsil belaljalr aldallalh calpalialn yalng halrus 

dilalkukaln setelalh pembelaljalraln dimulali. Menurut 

Sudjalnal (2014), sualtu kemalmpualn yalng diperoleh 

siswal setelalh mengallalmi pengallalmaln lalngsung dalri 

proses pembelaljalraln dalpalt dikaltalkaln sebalgali halsil 

belaljalr.  Selalnjutnyal, merujuk paldal teori talksonomi 

Bloom yalng dikutip dallalm Sujalnal (2014), halsil 

belaljalr aldallalh perubalhaln sikalp paldal subjek (alnalk 

altalu siswal) yalng mencalkup kemalmpualn, kognitif, 

alfektif, daln psikomotor.  

Pendidikaln Palncalsilal 

Perubalhaln nalmal dalri PPKn menjaldi 

Pendidikaln Palncalsilal dallalm kurikulum merdekal 

merupalkaln balgialn dalri upalyal pemerintalh untuk 

memperkualt komitmen membalngun kalralkter 

balngsal yalng kualt berdalsalrkaln nilali-nilali Palncalsilal. 

Meskipun nalmalnyal berubalh, fokus pembelaljalraln 

dalri maltal pelaljalraln tersebut tetalp salmal, yalitu 

memalhalmi daln menginternallisalsi nilali Palncalsilal, 

UUD 1945, Bhinekal Tunggall Ikal, sertal prinsip-

prinsip dalsalr negalral Republik Indonesial. 

Dengaln dimualtnyal pendidikaln Palncalsilal 

dallalm kurikulum merdekal, hall ini menunjukkaln 

aldalnyal kesalmalaln tujualn untuk membalngun 

kalralkter kewalrgalnegalralaln yalng berintegritals sertal 

memiliki keteralmpilaln sosiall yalng balik melallui 

reallisalsi progralm Proyek Pengualtaln Profil Pelaljalr 

Palncalsilal. Hall ini jugal mempresentalsikaln balhwal 

pemerintalh ingin menjaldikaln pendidikaln tidalk 

halnyal sebalgali salralnal tralnsmisi pengetalhualn, tetalpi 

jugal tempalt untuk menciptalkaln malsyalralkalt dengaln 

kesaldalraln morall, etikal, daln ralsal talnggung jalwalb 

terhaldalp ralkyalt daln negalral.  

Pendidikaln Palncalsilal menurut Dewi N.P.C. 

(2020) memenuhi ciri-ciri sebalgali berikut: 

1. Pendidikaln kewalrgalnegalralaln menjaldi walhalnal 

dallalm mengembalngkaln tujualn yalkni 

menciptalkaln daln membentuk walrgal negalral 

untuk memiliki sikalp demokraltis daln 

memiliki ralsal talnggung jalwalb ikut sertal dallalm 

membalngun balngsal algalr lebih malju  

2. Menjaldi salralnal pendidikaln dallalm 
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mengembalngkaln sikalp cintal talnalh alir daln ralsal 

kebalngsalaln yalng kualt daln didalsalri oleh  nilali 

Palncalsilal, Undalng-Undalng Dalsalr Negalral 

Republik Indonesial 1945, daln semalngalt 

Bhinekal Tunggall Ikal diri pesertal didik 

3. Pendidikaln Palncalsilal jugal menjelmal mejaldi 

walhalnal dallalm pralktik perilalku gotong royong, 

kekelualrgalaln, daln kealdilaln sosiall  

4. Memiliki tujualn untuk menempal kalralkter 

siswal yalng cerdals sertal mengualsali 

pengetalhualn alkaln kebalngsalaln yalng didalsalri 

oleh keselalralsaln sikalp, keteralmpilaln, daln 

pengetalhualn. 

5. Bertujualn memberdalyalkaln siswal untuk sialp 

daln memiliki sikalp sebalgali seoralng pemimpin 

untuk memimpin balngsal Indonesial ke 

depalnnyal yalng diikuti oleh sikalp almalnalh, 

jujur, cerdals, daln bertalnggung jalwalb. 

METODE PENELITIA lN  

Penelitialn ini diralncalng daln diteliti dengaln 

menggunakan metode penelitialn qualsi 

eksperimentall dengaln desain penelitian non-

equivallent kontrol group design. Terdapat dua 

kelompok yang dipakai dalam desain penelitian ini, 

yakni kelas kontrol dan kelas eksperimen yang 

dipilih secara tidak acak 

Calkupaln populalsi paldal penelitialn ini 

mencalkup semual siswal kelals delalpaln yalng 

berjumlalh 84 oralng.  Menurut Alrikunto (2002) 

dallalm memutuskaln jumlalh salmpel, alpalbilal totall 

subjek kuralng dalri 100, malkal dialnjurkaln untuk 

menggunalkaln seluruh populalsi. Dengaln mengalcu 

paldal teori tersebut, peneliti memutuskaln untuk 

mengalmbil salmpel dalri semual totall populalsi yalng 

berjumlalh 84 oralng. Dalri 84 oralng tersebut, 42 

oralng bersumber dalri kelals VIII Al daln 42 oralng 

lalinnyal bersumber dalri kelals VIII B. Dengaln 

demikialn, ditentukalnlalh kelals VIII Al sebalgali kelals 

eksperimen daln kelals VIII B sebalgali kelals kontrol.   

Penelitialn ini mengumpulkaln daltal melallui tigal 

teknik penelitialn, yalitu observalsi, halsil belaljalr, daln 

dokumentalsi. Untuk daltal mengenali halsil belaljalr 

sendiri, peneliti mengalmbil daltal melallui tes yalng 

nalntinyal alkaln diisi oleh siswal. Tes dallalm penelitialn 

kalli ini, diberikaln tes secalral tertulis yalng berupal 

soall dengaln opsi pilihaln galndal yalng tersusun dalri 

30 soall daln terbalgi ke beberalpal kaltegori, mulali C1 

salmpali C6 berdalsalrkaln Bloom Talxonomy. Tes 

dilalksalnalkaln dallalm dual talhalp, talhalp pertalmal 

diberikaln sebalgali pre-test paldal alwall sebelum 

dimulalinyal pembelaljalraln daln talhalp kedual 

merupalkaln post-test diberikaln ketikal pembelaljalraln 

sudalh usali. Dallalm tes ini, peneliti menggunalkaln 

soall pilihaln galndal tentalng malteri PPKn di kelals 

VIII paldal balb 1 semester genalp tentalng 

kebalngkitaln nalsionall daln sumpalh pemudal. 

Kegiatan analisis data dalam penelitian adalah 

mengelempokkan data berdasarkan variable jenis 

responden, mentabulasi data berdasarkan variable 

dari seluruh responden, menyajikan data di setiap 

variable, melakukan perhitungan pada jawaban 

rumusan masalah, dan melakukan perhitungan 

untuk menguji hipoy=tesis yang telah diajukan. 

Adapun Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pengukuran hasil tes belajar, 

pre-test, dan post-test terhadap pengaruh media 

pembelajaran film documenter terhadap hasil 

belajar kognitif siswa. Penelitian ini menggunakan 

statistic deskriptif dan statistic inferensial, seperti uji 

normalitas yang digunakan untuk mengetahui 
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sebaran data yang terdistribusi, uji homogenitas 

digunakan untuk membuktikan hasil dari data tes 

hasil belajar yang telah dilaksanakan. Lalu uji 

hipotesis yang digunakan untuk membandingkan 

dua sampel kelompok yang harus terdistribusi 

secara normal. 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

Deskripsi Daltal 

Penelitialn kalli ini melibaltkaln dual kelompok 

penelitialn sebalgali kelals eksperimen daln kelals 

kontrol, kelals VIII Al digunalkaln sebalgali kelals 

eksperimen daln kelals VIII B digunalkaln sebalgali 

kelals kontrol. Paldal salalt penelitialn, pesertal didik 

yalng beraldal paldal kelals eksperimen memalkali 

malteri pembelaljalraln dokumenter berbalsis film 

dallalm malteri kebalngkitaln nalsionall daln sumpalh 

pemudal, sedalngkaln kelals kontrol tidalk 

menggunalkaln balhaln kaljialn film dokumenter 

sebalgali allalt aljalr, alrtinyal halnyal menggunalkaln balhaln 

cetalk dengaln buku LKS daln buku sekolalh. 

Valrialbel paldal penelitialn ini mencalkup 

va lrialbel  X daln Y. Valrialbel X merupalkaln medial 

pembelaljalraln film dokumenter mengenali 

sumpalh pemudal daln va lria lbel Y merupalkaln 

ha lsil belaljalr siswal pa ldal a lspek kognitif. Paldal 

penelitialn ini, daltal dikumpulkaln dalri pre-test 

da ln post-test yalng diberika ln, balik palda l kelals 

eksperimen malupun kelals kontrol. Tes Pre-test 

a ldallalh da lftalr pertalnyala ln ya lng halrus dijalwa lb 

oleh siswal di a lwa ll-alwa ll sebelum merekal 

mendalpa ltkaln perlalkualn, sedalngkaln post-test 

a ldallalh tes yalng perlu dija lwa lb setelalh siswal 

mendalpa ltkaln perlalkualn.  

Di kelals eksperimen, palral siswal diberikaln 20 

pertalnyalaln dengaln opsi pilihaln galndal, daln setelalh 

menonton film dokumenter, palral siswal kemballi 

diberikaln post-test yalng salmal secalral alcalk. 

Kemudialn, di kelals kontrol, yalitu kelals VIII B, 

sebelum pelaljalraln dimulali, siswal diberikaln 

pertalnyalaln paldal lembalr kerjal pre-test yalng 

memiliki pertalnyalaln yalng salmal persis dengaln 

dalftalr pertalnyalaln yalng aldal di kelals eksperimen, daln 

kemudialn melalkukaln penelitialn talnpal 

menyalksikaln film dokumenter daln halnyal 

mengalndallkaln buku caltaltaln daln lembalr kerjal siswal. 

Setelalh itu, merekal menerimal lembalr kerjal post-test 

yalng salmal dengaln kelals eksperimen. 

Ta lbel 1. Nila li Pre-test da ln Post-test pa lda l Kela ls 

Eksperimen da ln Kela ls Kontrol 
 

 N Minimum Malximum 
Mealn Std 

Devialtion 

Pre-test 

Eksperimen 
42 30 75 49.88 11.070 

Post-test 

Eksperimen 
42 55 95 78.81 10.465 

Pre-test 

Kontrol 
42 25 70 48.45 11.919 

Post-test 

Kontrol 
42 45 95 72.26 13.307 

Vallid N 

(listwise) 
42   

  

Sumber: Halsil Ola lh Da lta l Penelitia ln (2024) 

Merujuk paldal Talbel 1. di altals, daltal mengenali 

halsil belaljalr paldal pre-test di kelals eksperimen (VIII 

Al) memperoleh nilali raltal-raltal sebesalr 49.88, 

sedalngkaln di kelals control sendiri (VIII B) 

ditemukaln nilali raltal-raltal sebesalr 48.45. 

Berdalsalrkaln daltal yalng didalpaltkaln, nilali post-test 

memperlihaltkaln aldalnyal perbedalaln yalng cukup 

signifikaln paldal daltal post-test kelals kontrol daln 

kelals eksperimen. Malsih mengalcu paldal talbel 

tersebut, dalpalt dilihalt balhwal halsil belaljalr paldal post-

test di kelals eksperimen mendalpaltkaln nilali raltal-raltal 

sebesalr 78,81 sedalngkaln paldal kelals kontrol 

ditemukaln raltal-raltal sebesalr 72,26. Hall ini 

menunjukkaln aldalnyal kenalikaln besalraln setelalh pre-
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test daln post-test. Kemudialn, setelalh memperoleh 

daltal nilali pre-test daln post-test, malkal dalnal tersebut 

perlu diuji dengaln uji alnallisis. Uji alnallisis ini 

dilalkukaln secalral runtut yalng meliputi proses uji 

normallitals terlebih dalhulu. Kemudialn, diikuti 

dengaln melalkukaln uji homogenitals sebalgali 

pralsalyalralt untuk menguji hipotesis dengaln 

memalkali uji Staltistic Independent Salmple T-Test. 

Pengujialn Pralsyalraltaln Alnallisis 

Ha lsil tes didalpaltkaln melallui IBM SPSS 22 

untuk melihalt pengalruh dalri media l 

pembelaljalraln film dokumenter kebalngkitaln 

na lsionall daln sumpalh pemudal terhaldalp ha lsil 

belaljalr kognitif pesertal didik. 

Uji Normallitals 

Dilalkukalnnyal uji normallitals aldallalh untuk 

memalstikaln alpalkalh sebalraln daltal berdistribusi 

normall altalu tidalk normall. Hall ini menjaldi 

persyalraltaln yalng waljib dilalkukaln sebelum seoralng 

peneliti melalkukaln alnallisis staltistik uji palralmetrik 

(uji Independent Salmple T-Test) yalng menguji sualtu 

hipotesis. Uji normallitals ini memalkali uji 

Kolmogrorov-Smirnov yalng terdalpalt di progralm 

SPSS ver 22. Halsil perhitungaln dengaln ketentualn 

nilali signifikalsi 95%  ( al= 0,05). 

Ta lbel 2. Halsil Uji Normallita ls Pre-test da ln Post-

test pa lda l Kela ls Eksperimen da ln Kela ls Kontrol 

 Kelals 
Smirnov 

Sig. 
Keteralngaln 

Halsil Belaljalr 

Kognitif 

Pre-test 

Eksperimen 
.115 

Daltal 

berdistribusi 

normall 

 
Post-test 

Eksperimen 
.200 

Daltal 

berdistribusi 

normall 

 
Pre-test 

Kontrol 
.155 

Daltal 

berdistribusi 

normall 

 
Post-test 

Kontrol 
.185 

Daltal 

berdistribusi 

normall 

Sumber: Halsil Ola lh Da lta l Penelitia ln (2024) 

Halsil dalri uji normallitals tersebut diperoleh 

menggunalkaln rumus Kolmogorov Smirnov 

menggunalkaln progralm IBM SPSS 2. Berdalsalrkaln 

Talbel 2. paldal kelals eksperimen, menunjukkaln halsil 

pre-test balhwal daltal terdistribusi secalral normall 

kalrenal memiliki alngkal sig altalu r sebesalr 0,115. Hall 

ini menunjukkaln balhwal nilali sig altalu rhitung 

sebesalr 0,115 dalri 42 siswal > rtalbel 0,05, sehinggal 

h0 ditolalk. Kemudialn, setelalh post-test kelals 

eksperimen, halsilnyal memiliki alngkal sig altalu r 

0,200, yalng jugal menunjukkaln balhwal daltal 

berdistribusi normall kalrenal kalrenal  rhitung 0,200 

dalri 42 pesertal didik > rtalbel 0,05 sehinggal h0 

ditolalk. Nalmun, halsil yalng didalpaltkaln paldal kelals 

control halmpir mirip dengaln halsil yalng didalpalt 

paldal kelals eksperimen, kelals kontrol memiliki nilali 

signifikalnsi >0,05. Merujuk paldal halsil yalng 

diperoleh paldal pre-test kelals kontrol memiliki nilali 

sig altalu r sebesalr 0,155, daln halsil post-test paldal 

kelals kontrol memperoleh nilali rhitung sebesalr 

0,185. Kalrenal nilali yalng didalpaltkaln setelalh 

menghitung halsil pre-test daln post-test >0,05, malkal 

peneliti menyimpulkaln balhwal distribusi daltal telalh 

memenuhi kriterial daln malsuk ke dallalm kaltegori 

normall. 

Uji Homogenitals 

Tujualn dalri uji homogenitals sendiri aldallalh 

untuk melihalt alpalkalh keberalgalmaln dalri kedual 

kelompok tersebut termalsuk homogen (salmal) 

altalukalh heterogen (tidalk salmal). Uji homogenitals 

menjaldi sallalh saltu syalralt dallalm menguji hipotesis. 
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Oleh kalrenalnyal, uji homogenitals ini bukaln 

merupalkaln syalralt mutlalk dallalm melalkukaln uji 

hipotesis. Uji homogenitals ini menggunalkaln 

staltistik Levene’s, yalng memiliki ketetalpaln nilali 

sebesalr >0,05. 

Ta lbel 3. Halsil Uji Homogenita ls Ha lsil Bela lja lr 

Kognitif 

 Nilali Sig. Keteralngaln 

Halsil Belaljalr Kognitif .077 Daltal Homogen 

Sumber: Halsil Ola lh Da lta l Penelitia ln (2024) 

Halsil uji homogenitals menunjukkaln balhwal 

signifikalnsi daltal penelitialn aldallalh 0,77 daln alpalbilal 

mengalcu paldal teori pengalmbilaln keputusaln 

mendalsalr mengenali homogenitals sualtu daltal, yalkni 

alpalbilal halsil nilali yalng diperoleh dalri staltistic 

Levene’s sebesalr > 0,05, malkal distribusi daltal dalpalt 

dialnggalp homogen. Seballiknyal, alpalbilal nilali 

staltistic Levene’s < 0,05, distribusi daltal tidalk 

homogen altalu heterogen. Dallalm hall ini, nilali 

signifikaln nilali staltistik Levene’s dalpalt dilihalt paldal 

talbel 3. yalkni sebesalr 0,77, yalng menalndalkaln halsil 

yalng melebihi nilali 0,05. Hall ini menyimpulkaln 

balhwal daltal penelitialn telalh memenuhi dalsalr 

keputusaln homogenitals daln dalpalt dikaltalkaln 

homogen. 

Pengujialn Hipotesis 

Setelalh uji pralsyalralt alnallisis usali dilalkukaln, 

uji hipotesis dalpalt dilalksalnalkaln  dengaln 

menggunalkaln Staltistic Independent Simple T-Test. 

Dengaln menguji hipotesis, dalpalt melihalt diterimal 

altalu tidalknyal sualtu hipotesis dalri penelitialn.  Dallalm 

penelitialn ini, hipotesis yalng dialjukaln, yalitu H0 

(Tidalk terdalpalt pengalruh medial pembelaljalraln halsil 

post-test alntalral siswal paldal kelals kontrol daln 

eksperimen) daln H1 (Terdalpalt pengalruh medial 

pembelaljalraln halsil post-test alntalral siswal paldal kelals 

kontrol daln eksperimen). Daltal lengkalp dalpalt dilihalt 

dalri kelals Sig Kriterial Sig 2 taliled talble < 0,05. 

Ta lbel 4. Halsil Uji T Ha lsil Bela ljalr Kognitif 

 
Nilali 

Sig. 
Keteralngaln 

Halsil Belaljalr 

Kognitif 
.014 

Terdalpalt perngalruh yalng 

signifikaln 

Sumber: Halsil Ola lh Da lta l Penelitia ln (2024) 

Berdalsalrkaln perolehaln halsil yalng didalpalt 

setelalh melalkukaln uji normallitals daln uji 

homogenitals, halsil uji hipotesis yalng diperoleh 

dengaln Staltistic Independent Simple T-Test didalpalt 

nilali signifikalnsi sebesalr 0,014, yalng beralrti kuralng 

dalri 0,05 yalng menyiraltkaln terdalpalt dalmpalk 

signifikaln terhaldalp paldal penggunalaln medial 

pembelaljalraln film dokumenter terhaldalp halsil 

belaljalr kognitif paldal siswal kelals delalpaln SMP 

Shohibul Balrokalh. Berdalsalrkaln nilali perhitungaln 

yalng diperoleh, talralf rhitung Sig (2-Taliled) sebesalr 

0,014 < rtalbel yalitu Sig 0,05, dalri sini dalpalt 

dibuktikaln balhwal H0 ditolalk daln H1 diterimal. 

Dengaln demikialn, dalpalt disimpulkaln penggunalaln 

medial pembelaljalraln yalng berupal  film dokumenter 

memiliki pengalruh paldal meningkaltnyal halsil belaljalr 

kognitif siswal paldal malteri kelals delalpaln 

Kebalngkitaln Nalsionall daln Sumpalh Pemudal dallalm 

maltal pelaljalraln Pendidikaln Palncalsilal. 

Pembalhalsaln 

Medial Pembelaljalraln Film Dokumenter 

Penelitialn ini dialwalli dengaln pral-penelitialn 

berupal observalsi daln kebutuhaln alnallisis, halsil 

temualn menunjukkaln permalsallalhaln seperti 

kuralngnyal medial pembelaljalraln interalktif di 

sekolalh, sedalngkaln elemen yalng memegalng 

peralnaln penting dallalm kegialtaln belaljalr mengaljalr 

aldallalh medial pembelaljalraln, di malnal sualtu medial 
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pembelaljalraln dalpalt menjaldi peralntalral dallalm proses 

penyalmpalialn informalsi altalu malteri dalri pendidik 

untuk mendorong perhaltialn daln pemalhalmaln 

pesertal didik. 

Alzhalr Alrsyald (2018) yalng menjelalskaln medial 

pembelaljalraln sebalgali sesualtu yalng memalcu minalt 

belaljalr siswal sertal memalntik ralsal perhaltialn siswal 

selalmal proses menerimal informalsi paldal proses 

pembelaljalraln berlalngsung. Dengaln demikialn, 

disimpulkaln balhwal pentingnyal peraln dalri malteri 

pembelaljalraln dallalm menyedialkaln malteri 

pembelaljalraln yalng dalpalt mempermudalh 

penyalmpalialn informalsi sesuali oleh guru dengaln 

topik yalng diikuti. Penggunalaln malteri 

pembelaljalraln jugal dalpalt meningkaltkaln alntusialsme  

pesertal didik sertal melibaltkaln interalksi yalng 

seimbalng dallalm proses pembelaljalraln.  

Penelitialn ini menalruh perhaltialn khusus paldal 

penggunalaln medial pembelaljalraln yalng berbalsis film 

dokumenter, di malnal film dokumenter merupalkaln 

bentuk medial aludiovisuall yalng dalpalt mendukung 

kegialtaln belaljalr di sekolalh. Film dokumenter 

diproduksi berdalsalrkaln falktal yalng dalpalt 

memudalhkaln pemalhalmaln siswal berdalsalrkaln 

malteri yalng dialjalrkaln di sekolalh. Berdalsalrkaln halsil 

penelitialn, palral siswal merespon dengaln salngalt 

alntusials penggunalaln medial dokumenter kalrenal 

merekal belum pernalh menggunalkaln medial film 

sebelumnyal salalt belaljalr tentalng Pendidikaln 

Palncalsilal. Nalmun, beberalpal siswal malsih kuralng 

menyimalk selalmal film dokumenter tersebut 

berlalngsung. 

Halsil Belaljalr Kognitif 

Halsil belaljalr berkalitaln dengaln kegialtaln proses 

pembelaljalraln. Menurut Sudjalnal (2014), sualtu 

kemalmpualn yalng diperoleh siswal setelalh 

mengallalmi pengallalmaln lalngsung dalri proses 

pembelaljalraln dalpalt dikaltalkaln sebalgali halsil belaljalr.  

Dallalm penelitialn ini, peneliti halnyal menalruh paldal 

alspek kognitifnyal saljal. Alspek kognitif aldallalh halsil 

yalng didalpaltkaln setelalh pesertal didik melalkukaln 

kegialtaln pembelaljalraln yalng bialsalnyal berkalitaln 

dengaln pengetalhualn.  

Menurut talksonomi Bloom sebalgalimalnal 

dimodifikalsi oleh Alnderson daln Kralthwohl (2001), 

terdalpalt enalm tingkaltaln yalitu mengingalt, 

memalhalmi, mengalplikalsikaln, mengalnallisis, 

mengevallualsi, daln menciptalkaln. Merujuk paldal 

teori tersebut, balhwal perubalhaln perilalku dalpalt 

disimpulkaln sebalgali halsil dalri dilalluinyal proses 

belaljalr-mengaljalr oleh seoralng individu. 

Setelalh meneliti di SMP Shohibul Balrokalh, 

diperlukalnlalh seralngkalialn uji yalng terdiri dalri uji 

pralsyalralt alnallisis, yalkni uji normallitals, uji 

homogenitals daln uji Hipotesis. Dallalm melalkukaln 

uji  halsil ini, salmal dengaln pengujialn sebelumnyal 

yalng menggunalkaln balntualn IBM SPSS 22. 

Uji normallitals diperoleh dengaln 

menggunalkaln rumus Kolmogorov Smirnov 

menggunalkaln progralm IBM SPSS 22. Paldal kelals 

eksperimen, menunjukkaln halsil pre-test balhwal daltal 

terdistribusi secalral normall kalrenal memiliki alngkal 

sig altalu r sebesalr 0,115. Hall ini menunjukkaln 

balhwal nilali sig altalu rhitung sebesalr 0,115 dalri 42 

siswal >talbel 0,05, sehinggal h0 ditolalk. Kemudialn, 

setelalh post-test kelals eksperimen, halsilnyal 

memiliki alngkal sig altalu r 0,101, yalng jugal 

menunjukkaln balhwal daltal berdistribusi normall 

kalrenal kalrenal  rhitung 0,200 dalri 42 pesertal didik > 

rtalbel 0,05 sehinggal h0 ditolalk. Nalmun, halsil yalng 
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didalpaltkaln paldal kelals control halmpir mirip dengaln 

halsil yalng didalpalt paldal kelals eksperimen, kelals 

kontrol memiliki nilali signifikalnsi >0,05. Merujuk 

paldal halsil yalng diperoleh paldal pre-test kelals 

kontrol memiliki nilali sig altalu r sebesalr 0,155, daln 

halsil post-test paldal kelals kontrol memperoleh nilali 

rhitung sebesalr 0,185. Kalrenal nilali yalng didalpaltkaln 

setelalh menghitung halsil pre-test daln post-test 

>0,05, malkal peneliti menyimpulkaln balhwal 

distribusi daltal telalh memenuhi kriterial daln malsuk 

ke dallalm kaltegori normall. 

Tes selalnjutnyal yalng dilalkukaln oleh peneliti 

aldallalh tes homogenitals untuk melihalt alpalkalh 

keberalgalmaln dalri kedual kelompok tersebut 

homogen (salmal) altalu heterogen (tidalk salmal). 

Berdalsalrkaln halsil perhitungaln uji homogenitals 

dengaln memalnfalaltkaln progralm IBM SPSS 22 

diperoleh nilali sebesalr 0,077. Alpalbilal mengalcu 

paldal teori pengalmbilaln keputusaln mendalsalr 

mengenali homogenitals sualtu daltal, yalkni alpalbilal 

halsil nilali yalng diperoleh dalri staltistic Levene’s 

sebesalr > 0,05, malkal distribusi daltal dalpalt dialnggalp 

homogen. Seballiknyal, alpalbilal nilali staltistic 

Levene’s < 0,05, distribusi daltal tidalk homogen altalu 

heterogen. Dallalm hall ini, nilali signifikaln nilali 

staltistik Levene’s dalpalt didalpalt yalkni sebesalr 0,77, 

yalng beralrti memiliki nilali melebihi 0,05. Hall ini 

menyimpulkaln balhwal daltal penelitialn telalh 

memenuhi dalsalr keputusaln homogenitals daln dalpalt 

dikaltalkaln homogen. 

Setelalh uji pralsyalralt alnallisis usali dilalkukaln, 

uji hipotesis dalpalt dilalksalnalkaln  dengaln 

menggunalkaln Staltistic Independent Simple T-Test. 

Berdalsalrkaln perolehaln halsil yalng didalpalt setelalh 

melalkukaln uji normallitals daln uji homogenitals, halsil 

uji hipotesis yalng diperoleh dengaln Staltistic 

Independent Simple T-Test didalpalt nilali signifikalnsi 

sebesalr 0,014, yalng beralrti kuralng dalri 0,05 yalng 

menyiraltkaln terdalpalt dalmpalk signifikaln terhaldalp 

paldal penggunalaln medial pembelaljalraln film 

dokumenter terhaldalp halsil belaljalr kognitif paldal 

siswal kelals delalpaln SMP Shohibul Balrokalh.  

Berdalsalrkaln nilali perhitungaln yalng diperoleh, 

talralf rhitung Sig (2-Taliled) sebesalr 0,014 < rtalbel 

yalitu Sig 0,05, dalri sini dalpalt dibuktikaln balhwal H0 

ditolalk daln H1 diterimal. Sehinggal dalpalt 

disimpulkaln balhwal  medial pembelaljalraln dengaln 

menggunalkaln film dokumenter memiliki pengalruh 

paldal peningkaltaln halsil belaljalr kognitif malteri kelals 

delalpaln Kebalngkitaln Nalsionall paldal maltal pelaljalraln 

Pendidikaln Palncalsilal daln Sumpalh Pemudal di SMP 

Shohibul Balrokalh Kalsemen. 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

Kesimpulaln 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan. 

Didapatkan hasil bahwa hipotesis H1: Terdapat 

Pengaruh Media Pembelajaran Film Dokumenter 

terhadap Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik pada 

Mata Pelajaran PPKn diterima, dan hipotesis H0 

ditolak, karena diperoleh hasil pengolahan data uji 

Independent Sampled T-Test yang menunjukkan 

bahwa nilai signifikasi (2-tailed) kurang dari 0.05 

yakni 0.014, hal ini menunjukan bahwa nilai 

signifikasi antara hasil belajar peserta didik pada 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol terdapat 

perubahan yang signifikan.  

 

Salraln 

Merujuk paldal penelitialn daln pembalhalsaln 

yalng sudalh dijalbalrkaln di altals, berikut merupalkaln 

salraln-salraln yalng dalpalt peneliti berikaln kalrenal 
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melihalt aldalnyal kekuralngaln-kekuralngaln selalmal 

menjallalnkaln penelitialn ini, yalkni: (1) Guru 

dihalralpkaln malmpu menggunalkaln teknologi selalmal 

kegialtaln belaljalr mengaljalr demi tercalpalinyal 

peningkaltaln halsil belaljalr kognitif siswal. (2) Siswal 

dihalralpkaln dalpalt memalnfalaltkaln teknologi dengaln 

lebih bijalk ketikal proses pembelaljalraln berlalngsung, 

terutalmal jikal menggunalkaln medial pembelaljalraln 

sebalgali peralngkalt pembelaljalraln. (3) Balgi pihalk 

sekolalh, dihalralpkaln dalpalt mendorong guru untuk 

berpalrtisipalsi dallalm pelaltihaln medial pembelaljalraln 

yalng didukung teknologi sehinggal setialp guru 

mendalpaltkaln dukungaln dallalm usalhal 

meningkaltkaln kuallitals belaljalr mengaljalr di sekolalh 

daln meningkaltkaln kuallitals pembelaljalraln sejallaln 

dengaln kemaljualn teknologi di sekolalh. (4) Dengaln 

dibualtnyal penelitialn ini dihalralpkaln balgi peneliti 

selalnjutnyal unutk memperdallalm penggunalaln 

medial, dokumenter, altalu medial pembelaljalraln 

aludiovisuall lalinnyal.  
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